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PROFIL INDUSTRI KIMIA

PROSPEK INDUSTRI DAN PEMASARAN

GLYCERINE
DI INDONESIA

PENDAHULUAN

Industri kimia merupakan salah satu :

sehingga Kementerian Perindustrian seci

berupaya memperkokoh struktur industri
berupaya membangun iklim usaha industri yang ,
mutualisme dan iktikad melalui berbaga

dibuat. Tujuannya supaya investasi dapat °
dan meningkatkan kekuatan ekonomi Indonesia.

Industri yang menjadi salah satu prioritas tersebut yakni oleokimia berupa g
produk kimia tersebut, harus mampu meningkatkan kemampuan produksin
memasok kesemua sektor industri didalam negeri mulai dari industri mak
farmasi, kosmetik, kimia, logam, tekstil dan lainnya.

Apalagi pemerintah melihat bahan baku seperti CPO dan PKO cukup melim
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